
 

 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi pada zaman modern terus meningkat. Semua aspek 

kehidupan telah dipengaruhi oleh teknologi. Salah satu yang terpengaruh adalah 

pada dunia kesehatan, khususnya bagian penterapian pada layanan kesehatan. Pada 

bagian terapi dibutuhkan suatu parameter yang dapat dijadikan pedoman untuk 

memastikan intensitas dan mengetahui terapi yang efektif untuk digunakan.  

Ekspresi wajah merupakan suatu yang dapat dijadikan parameter tersebut. 

Nyeri merupakan ekspresi yang menjadi pedoman saat terapi terjadi. Nyeri 

merupakan  pengalaman sensorik emosional yang tidak menyenangkan yang 

berhubungan dengan adanya kerusakan jaringan atau akan rusak nya jaringan [1]. 

Penilaian nyeri sangat membantu untuk memudahkan terapis untuk menentukan 

langkah yang tepat yang akan diambil. Petugas kesehatan akan melihat wajah 

pasien, berdasarkan wajah tersebut petugas akan menerka bagaimana rasa nyeri 

yang dirasakan oleh pasien. 

Pada tahun 2020, telah terjadi wabah yang mendunia yaitu Covid 19. 

Coronavirus (CoV) atau virus corona merupakan penyakit yang terkait pada saluran 

pernafasan pada manusia [2]. Virus ini dapat ditularkan dari manusia ke manusia 

lainnya dan telah menyebar di Cina dan berbagai negara lainnya. Penularan dapat 

terjadi melalui percikan (droplet) dari saluran pernafasan. Orang berada dalam 

kontak erat (radius 1 m) memiliki kemungkinan besar untuk terinfeksi [3]. Untuk 

mencegah terjadinya penularan virus tersebut pemerintah melakukan kebijakan 

dengan himbauan tetap dirumah saja dan jika diharuskan keluar rumah dihimbau 

untuk meggunaan masker serta sering mencuci tangan. 

Salah satu tempat yang tidak bisa berhenti beroperasi adalah layanan 

kesehatan seperti layanan terapi. Layanan terapi tetap harus berjalan pada rumah 

sakit. Hal ini disebabkan oleh adanya penyakit yang efektif disembuhkan dengan 

melakukan terapi. Agar layanan tersebut dapat digunakan seperti semestinya, 

diwajibkan untuk mengikuti anjuran dari pemerintah yaitu memakai masker.  

Dengan mengikuti salah satu protokol kesehatan yaitu memakai masker semakin 

menyulitkan untuk melakukan penilaian nyeri yang dirasakan oleh seorang pasien. 



 

 

Maka dari itu dibutuhkan teknologi yang dapat mendeteksi ada atau tidak nya nyeri 

yang dirasakan oleh pasien saat melakukan terapi walau dengan keadaan wajah 

tertutup masker. 

Penelitian tentang pendeteksian wajah dan pengukuran rasa nyeri telah 

banyak dilakukan oleh berbagai orang sebelumnya, diantaranya penelitian tugas 

akhir oleh Sari Rosa Indah dengan judul Deteksi Wajah Manusia Menggunakan 

Detektor Mata dan Mulut untuk Mengklasifikasikan Jenis Kelamin dengan 

Segmentasi Rambut [4]. Pada penelitiannya digunakan empat langkah pengolahan 

citra yaitu mulai dari segmentasi warna, pembentukan peta mata yang berfungsi 

untuk mengetahui keberadaan mata, pembentukan peta mulut, serta pengaplikasian 

deteksi wajah dengan klasifikasi ada atau tidak nya jenggot. Dalam jurnal Painful 

Data: The UNBC-McMaster Shoulder Pain Expression Archive Database terdapat 

penelitian mengenai penerapan sistem pendeteksian ekspresi jawah secara otomatis 

dengan pengumpulan data berupa ekpresi nyeri pada terapis bahu [5]. Serta jurnal 

dari Claudia Primasiwi yang berjudul Deteksi Ekspresi Wajah menggunkan Fitur 

Gabor dan Haar Wavelet yang membahas pengenalan ekspresi wajah menggunakan 

algoritma Viola Jones dan kombinasi fitur Gabor dan Haar  dan fitur face landmark 

yang telah disediakan database [6].  

Ulla Delfana Rosiani dalam jurnal nya yang berjudul Menuju pengenalan 

Ekspresi Mikro: Pendeteksian komponen Wajah Menggunakan Discriminative 

Response Map Fitting membahas tentang gerakan halus pada wajah dalam waktu 

singkat [7]. Titik landmark dari metode Discriminatove Response Map Fitting 

(DRMF) dapat digunakan untuk mendapatkan area wajah secera akurat. Hal ini 

disimpulkan demikian karena posisi titik pada wajah tidak berubah walaupun wajah 

bergeser digerakkan, diputar atau disklakan.  

Penelitian dengan judul Subject Independent Automatic Facial Expression 

Recognition from Partially Occluded Still Images by Employing Appearance Based 

Feature Extraction Schemes oleh Naveen Kumar H N juga meneliti tentang wajah, 

penelitian ini membahas tentang ekspresi wajah yang tertutup berdasarkan 

pembagian area wajah [8]. Penelitian Irene Kotsia Naveen Kumar H N dalam jurnal 

nya An analysis of facial expression recognition under partial facial image 

occlusion juga membahas hal yang sama dengan Naveen dengan perbedaan pada 



 

 

metode yang dipakai yaitu Irene menggunakan metode Gabor Filter (GR) [9]. 

Penelitian lain yang dilakukan adalah meneliti ada atau tidak nya ekspresi nyeri 

dengan bagian bawah wajah tertutup, dengan sistem HOG , SVM ,fitur terletak pada 

mata diteliti oleh Ahmed Ashraf [10]. 

Berdasarkan penelitian yang telah dibahas maka penulis akan melakukan 

penelitian mengenai perancangan sistem pendeteksi adanya rasa nyeri berdasarkan 

ekspresi wajah manusia yang memakai masker dengan citra dan bantuan face 

landmark pada dlib yang mana bisa disebut metode Histogram Oriented Gradien 

(HOG)  serta mengelompokan data dengan Jaringan Saraf Tiruan (JST).  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat disimpulkan rumusan masalah dari 

proposal ini adalah, bagaimana merancangan sistem yang dapat  mendeteksi ada 

atau tidaknya ekspresi nyeri bahu pada wajah manusia bermasker dengan 

pengolahan citra dengan metode JST serta bagaimana pengaruh variasi jumlah 

neuron dan rasio data uji serta data latih ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Merancang sistem yang dapat mengenali ada atau tidaknya ekspresi nyeri 

pada wajah manusia bermasker dengan pengolahan citra dengan metode 

pengelompokan data JST. 

2. Menganalisa pengaruh jumlah neuron pada hidden layer pada JST. 

3. Menganalisa pengaruh variasi rasio data uji dan data latih terhadap 

akurasi sistem.    

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi perancangan sistem yang dapat mengetahui ada 

atau tidaknya ekspresi nyeri bahu pada wajah manusia bermasker dengan 

pengolahan citra dengan metode pengelompokan data JST. 

2. Mememaparkan pengaruh jumlah neuron hidden layer pada JST. 

3. Memberikan informasi berupa perngaruh variasi rasio data latih dan data 

uji terhadap akurasi Jaringan Saraf Tiruan. 



 

 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih mudah mengetahui cakupan yang dipakai dalam 

penelitian ini, penulisa memberikan batasan masalah. Batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Perancangan sistem menggunakan Python. 

2. Responden diambil berdasarkan The UNBC-McMaster Shoulder Pain 

Expression Archive Database. 

3. Perumpamaan wajah bermasker dengan mengambil titik yang tidak 

tertutup oleh masker. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Laporan tugas akhir ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

  Pada Bab ini berisi tentang latar belakang dari penelitian ini, 

rumusan masalah yang dipakai , tujuan penelitian yang akan dicapai, 

manfaat dari penelitian yang dilakukan, batasan masalah dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini membahas tentang teori pendukung dalam penulisan tugas 

akhir ini. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN  

 Bab ini membahas proses pengukuran dan pengolahan data 

pengukuran. 

BAB IV HASIL DAN ANALISA 

 Bab ini berisi informasi hasil dan pembahasan mengenai penelitian 

yang dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

  Bab ini berisi kesimpulan dari hasil dan pembahasan penelitian serta 

saran untuk penelitian selanjutnya. 

 


